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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi dan kebugaran jasmani 

siswa di SMA PGRI 2 Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif. Ada dua metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

survei menggunakan angket HLS-EU-SQ10-IDN untuk mengetahui tingkat literasi 

kesehatan dan metode tes menggunakan TKPN untuk mengetahui tingkat 

kebugaran jasmani. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah 

seluruh siswa SMA PGRI 2 Palembang dengan jumlah siswa 806 siswa. Sampel 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan rumus Slovin. Dengan pendekan 

rumus Slovin didapatkan sampel yang digunakan yaitu kelas X1, X2, dan X3 yang 

berjumlah 88 siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk persentase menggunakan Microsoft Exel. 

Tingkat literasi kesehatan didapatkan hasil siswa berada pada kategori “tidak 

mencukupi” sebesar 31,8% (28 siswa), “bermasalah” sebesar 33% (29 siswa), 

“cukup” sebesar 30,7% (27 siswa), “sempurna” sebesar 4,5% (4 siswa). 

Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 28,8, tingkat literasi kesehatan siswa di SMA PGRI 

2 Palembang dalam kategori “bermasalah”. Tingkat kebugaran jasmani diperoleh 

data sebagai berikut sebanyak 14 siswa (15,9%) memiliki tingkat kebugaran 

jasmani yang “sangat baik”, sebanyak 33 siswa (37,5%) memiliki tingkat 

kebugaran jasmani yang “baik”, sebanyak 41 siswa (46,6%) memiliki tingkat 

kebugaran jasmani yang “cukup”, sebanyak 0 siswa (0%) memiliki tingkat 

kebugaran jasmani “rendah” maupun “kurang”. Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 

3,15, tingkat kebugaran jasmani siswa di SMA PGRI 2 Palembang dalam kategori 

“baik”. 

Kata Kunci : Literasi Kesehatan, Kebugaran Jasmani, Siswa 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the level of health literacy and physical fitness of 

students at Senior High School PGRI 2 Palembang. This study is a quantitative 

descriptive research. There are two methods used in this research, namely the 

survey method using the HLS-EU-SQ10-IDN questionnaire to assess the level of 

health literacy and the test method using the TKPN to determine the level of 

physical fitness. In this study, the research population consists of all students at 

Senior High School PGRI 2 Palembang, totaling 806 students. The sample for this 

research uses the Slovin formula approach, which results in a sample size of 88 

students from classes X1, X2, and X3. Data analysis techniques employ 

quantitative descriptive analysis presented in the form of percentages using 

Microsoft Excel. The results of the health literacy level showed that 31.8% of 

students (28 students) were in the "insufficient" category, 33% (29 students) were 

in the "problematic" category, 30.7% (27 students) were in the "sufficient" 

category, and 4.5% (4 students) were in the "perfect" category. Based on the 

average score is 28.8, the health literacy level of students at Senior High School 

PGRI 2 Palembang falls into the "problematic" category. For physical fitness the 

data reveals that 15.9% of students (14 students) have a “very good” level of 

physical fitness, 37.5% of students (33 students) have a “good” level of physical 

fitness, 46.6% of students (41 students) have a “sufficient” level of physical fitness, 

and 0% of students (0 students) have “low” or “poor” physical fitness. Based on 

the average score is 3.15, the level of physical fitness of students at Senior High 

School PGRI 2 Palembang falls into the "good" category. 

Keywords : health literacy, physical fitness, student 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Menghadapi tantangan pendidikan yang dinamis, peserta didik harus 

menguasai ilmu-ilmu dari berbagai bidang sesuai dengan perkembangan saat ini. 

Dengan adanya program pendidikan terkini diharapkan siswa lebih aktif,  rasa 

ingin tahu yang tinggi, berpikir kritis, mampu mengemukakan pendapat mampu 

bekerjasama dan bekerjasama dengan teman sebayanya. Semua komponen 

tersebut dapat diselesaikan oleh siswa yang mempunyai kemampuan membaca 

dan menulis yang baik serta kebugaran jasmani yang baik. Literasi dalam KBBI 

adalah kemampuan seseorang untuk memproses data dan belajar untuk 

kecakapan hidup. Kebugaran dalam KBBI daring merupakan hal sehat dan segar 

(tentang badan). Literasi bisa dilakukan di mana saja, dan harus didukung oleh 

tingkat kebugaran. Bagi hampir semua siswa menghabiskan sebagian besar 

waktunya untuk literasi dan aktivitas fisik di sekolah, mengikuti segala macam 

kegiatan dan pembelajaran, membaca buku di perpustakaan, mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler, bersosialisasi dengan teman, dan menerima informasi tentang 

literasi yang mudah diakses. dari ponsel pintar mereka. 

Keterampilan literasi sangat penting untuk keberhasilan akademik. Oleh 

karena itu, keterampilan literasi harus dipelajari dan diajarkan sejak usia dini 

karena merupakan senjata utama generasi Indonesia. Kebugaran jasmani yang 

baik juga harus dimiliki agar dapat memberikan hasil terbaik dalam aktifitas 

literasi, selaras dengan yang dikatakan oleh (Bayu, Waluyo, et al., 2021) 

kebugaran fisik adalah faktor penting harus ada oleh tiap orang agar mereka bisa 

melakukan segala jenis aktivitas dengan hasil terbaik. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, para siswa SMA hendaknya meluangkan 

waktu untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menulis serta menjaga 

kebugaran jasmani. Literasi menjadi pedoman bagi peserta didik untuk menimba 

ilmu di berbagai bidang. Tubuh yang sehat ialah salah satu faktor terpenting yang 
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memungkinkan mereka peka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Bidang yang perlu dikembangkan siswa pada masa ini adalah 

kesehatan. Meskipun terjadi pandemi Covid-19, kesehatan adalah aset yang 

sangat berharga bagi kita semua. Terlepas dari apakah pandemi masih berlanjut 

atau sudah berakhir, pelajar harus tetap menjaga kesehatannya. Oleh karena itu, 

siswa diharapkan terus memperoleh informasi terkait literasi kesehatan dan 

menjaga kebugaran jasmani sehingga dapat mencegah virus dan gejala penyakit 

di kemudian hari. 

Definisi literasi kesehatan sangat luas dan mencakup aspek pribadi dan 

sumber daya sosial yang diperlukan untuk mengakses, memahami, 

mengevaluasi, dan menggunakan informasi dan layanan yang berkaitan dengan 

pengambilan atau pengaruh keputusan kesehatan (World Health Organization, 

2015). Berdasarkan pemahaman ini, empat dimensi terdiri dari ukuran literasi 

kesehatan: mencari, memahami, mengolah atau mengevaluasi, dan menerapkan 

atau menerapkan informasi kesehatan. Ada juga tiga bidang literasi kesehatan, 

yaitu layanan kesehatan, kesadaran kesehatan, dan promosi kesehatan. 

(Candrakusuma, 2020). 

Kebugaran jasmani adalah keadaan kesehatan dinamis seseorang dan 

mewakili kinerja fisik yang menjadi dasar keberhasilan menyelesaikan tugas 

yang ada. Banyak hubungan antara kebugaran jasmani dan cara manusia 

bergerak dan pekerjaan sehari-hari. Kebugaran jasmani diperlukan untuk 

membantu seseorang melakukan pekerjaan atau aktivitas sehari-harinya dengan 

cara yang paling efektif. (Destriani& Yusfi, 2021). Kebugaran biasanya 

dipengaruhi oleh 2 faktor utama, yakni faktor intrinsik yang meliputi hal-hal 

yang sudah ada dan menetap pada tubuh manusia, seperti: Genetika, usia dan 

jenis kelamin. Sedangkan faktor eksternal : aktivitas fisik, kelelahan, lingkungan 

serta kebiasaan merokok. Selain aktivitas fisik, faktor lain yang mempengaruhi 

kebugaran adalah kematangan, usia, keturunan, lingkungan dan gaya hidup, 

termasuk pola makan serta manajemen stres. 
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Penting bagi siswa untuk mempunyai pemahaman yang baik mengenai 

literasi kesehatan dan menjaga kebugaran tubuh. Hal ini diharapkan dapat 

mengubah perilaku mereka dalam menjaga kondisi kesehatan yang stabil, baik 

pada diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat secara keseluruhan. Masyarakat 

di Indonesia masih dianggap kurang memiliki pemahaman tentang literasi 

kesehatan dan menjaga kebugaran tubuh mereka. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya upaya promosi kesehatan dari tenaga medis di fasilitas kesehatan 

masyarakat. (Utami, 2015). Sebuah studi yang dilakukan oleh Health Literacy 

Association yang mempromosikan kesehatan, menemukan bahwa ketika faktor 

individu seperti tingkat masalah kesehatan dan kebugaran fisik diperhitungkan, 

terdapat hubungan positif antara literasi kesehatan dan kebugaran fisik yang 

diteliti (Yang et al., 2017). Selain itu, berdasarkan temuan penelitian terhadap 

literasi kesehatan siswa SMA di Surabaya juga menunjukkan bahwa literasi 

kesehatan yang baik berdampak positif terhadap kebugaran jasmani dan juga 

menyoroti bahwa kebugaran jasmani dipengaruhi oleh faktor pendidikan 

(Prihanto et al., 2021). Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan bahwa 

tingkat literasi kesehatan dan kebugaran jasmani yang baik akan berdampak 

pada perubahan gaya hidup menjadi lebih baik, terutama terbaik dengan pola 

hidup sehat sehari hari. 

Pendidikan jasmani ialah komponen penting dari pendidikan umum, 

dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik dan kebugaran fisik, 

kemampuan berpikir kritis (literasi), melalui aktivitas jasmani yang 

direncanakan secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 

(Langkana & Sofa, dikutip dalam Destriani & Yusfi, 2021). Mata pelajaran 

Penjaskes di SMA yang biasanya menawarkan konten aktivitas jasmani atau 

olahraga, juga menawarkan konten pendidikan kesehatan. Guru berperan 

penting dalam pengembangan karakter, memberikan siswa pemahaman tentang 

bagaimana menerapkan literasi kesehatan di lingkungan sekolah dan kemudian 

memberikan mereka keterampilan untuk menerapkannya di luar sekolah. 

Menanamkan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya literasi kesehatan 

dan kebugaran jasmani memerlukan adanya kebiasaan atau budaya sekolah. 
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Salah satu wujud dari kebiasaan tersebut adalah dengan adanya Usaha Kesehatan 

Sekolah (UKS) yang menyoroti pentingnya pemahaman literasi kesehatan dan 

kebugaran jasmani pada siswa di sekolah. 

Usia SMA ialah masa peralihan dari masa remaja ke masa dewasa di mana 

perilaku seseorang berubah karena pendewasaan diri. Usia ini dianggap sebagai 

kondisi fisik terbaik seseorang, sehingga perlu diketahui tingkat literasi 

kesehatan dan kebugaran jasmani. SMA PGRI 2 Palembang sendiri suatu 

lembaga pendidikan menengah atas terletak di Jalan Jend. Ahmad Yani Lorong 

Gotong Royong, 9/10 Ulu Plaju Palembang.Yang mana belum ada data yang 

valid dan terpercaya mengenai tingkat literasi kesehatan dan tingkat kebugaran 

jasmani. Dengan ini menganggap perlunya dilakukan penelitian tentang tingkat 

literasi kesehatan dan tingkat kebugaran jasamani siswa SMA PGRI 2 

Palembang agar dapat mengetahui seberapa tinggi atau rendahkah tingkat literasi 

kesehatan dan tingkat kebugaran jasmani siswa tersebut. 

1.2 Permasalahan Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Dapat diidentifikasikan permasalahan di Sekolah SMAPGRI 2 Palembang 

: 

1. Belum diketahuinya tingkat literasi kesehatan siswa SMA PGRI 2 

Palembang. 

2. Belumdiketahuinya tingkat kebugaran jasmani siswa SMA PGRI 2 

Palembang. 

1.2.2 Batasan Masalah 

Agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan dan mencapai tujuan 

penelitian ini, masih banyak permasalahan yang perlu dikaji maka penelitian ini 

dibatasi pada: “Profil Literasi Kesehatan dan Kebugaran Jasmani Siswa di SMA 

PGRI 2 Palembang”. 
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1.2.3 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang, permasalahan penelitian, identifikasi masalah dan 

batasan masalah tersebut, maka penelitian ini akan mempunyasi rumusan 

masalah sebagai berikut: “Bagaimana tingkat literasi kesehatan dan kebugaran 

jasmani siswa SMAPGRI 2 Palembang?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

tingkat literasi kesehatan dan kebugaran jasmani siswa SMA PGRI 2 

Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian di SMA PGRI 2 Palembang ini diharapkan bermafaat baik 

secara teoritis maupun praktis yakni: 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini untuk mengembangkan kelimuan dan wawasan dalam 

kegiatan ilmiah. Pengembangan keilmuan ini meneliti seberapa tinggi 

tingkat literasi kesehatan dan tingkat kebugaran jasmaniSMAPGRI 2 

Palembang. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan bahan acuan bagi 

peneliti selanjutnya agar hasilnya lebih komprehensif dan mendalam. 

c. Hasil penelitian bisa meberi infromasi kepada SMA PGRI 2 Palembang 

mengenai tingginya tingkat literasi kesehatan dan kebugaran jasmani 

siswa SMA PGRI 2 Palembang. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi Peneliti 

1) Kegiatan penelitian ini menjadi pengalaman yang bermanfaat untuk 

melengkapi ilmu yang diperoleh di perguruan tinggi serta bagi peneliti 
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untuk memperoleh jawaban spesifik atas permasalahan yang terkait 

dengan judul tersebut. 

2) Bisa mengetahui tingkat literasi kesehatan dan kebugaran siswa SMA 

PGRI 2 Palembang. 

b. Bagi Siswa. 

Sebagai sumber reflektif untuk membantu siswa lebih memahami dan 

percaya akan pentingnya literasi kesehatan dan kebugaran jasmani. 

c. Bagi Guru 

Sebagai guidance untuk membantu guru belajar lebih banyak tentang 

kesehatan dan kebugaran jasmani di sekolah agar siswa tetap sehat selama 

kelas dan pembelajaran berjalan lancar. 

d. Bagi Sekolah atau Lembaga. 

1) Hasil penelitian ini digunakan sebagai informasi. tentang tingkat literasi 

kesehatan dan tingkat kebugaran jasmani siswa. 

2) Bisa meningkatkan kualitas pendidikan kesehatan melalu peningkatan 

literasi kesehatan dan kebugaran jasmani.  
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